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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ilmu pengetahuan serta teknologi merupakan suatu ilmu yang 

mempelajari mengenai berbagai informasi dan pengetahuan terkait teknologi di 

berbagai bidang, pengetahuan mengenai teknologi tidak hanya terbatas pada 

pendidikan saja, melainkan bidang-bidang lain juga akan membutuhkan suatu 

teknologi untuk mengoptimalkan segala sumber daya yang dimilikinya, dengan 

adanya hal ini dapat dijadikan sebagai suatu pendukung untuk menyebarkan 

segala informasi serta pengetahuan bagi masyarakat luas. 

Seiring berjalannya waktu, teknologi terus mengalami perubahan, 

perubahan ini tentu didasari dengan kebutuhan manusia yang terus berubah.1 

Perkembangan dari ilmu pengetahuan serta teknologi, terkhususnya terhadap 

teknologi informasi serta komunikasi memberikan andil terhadap kemajuan 

terhadap masyarakat di berbagai aspek atau bidang. Baik itu dalam bidang 

sosial, ekonomi, dan budaya dalam masyarakat, tidak terkecuali juga perbuatan, 

penyebarluasan, pengunduhan dan penggunaan pornografi yang memberikan 

pengaruh buruk terhadap moral dan kepribadian dan juga luhur bangsa 

 
 1Wiza Teguh, https://sis.binus.ac.id/2019/06/05/sejarah-perkembangan-teknologi/, diakses 

pada tanggal 07 Oktober 2019, Pukul 22:16. 
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Indonesia, sehingga hal tersebut dapat mengancam kehidupan serta tatanan 

sosial dari bangsa Indonesia.  

Pesatnya perkembangan dari teknologi dan juga informasi, media, 

komunikasi, telah membuat perilaku dari masyarakat maupun peradaban dari 

manusia menjadi berubah secara keseluruhan dan perkembangannya juga 

menyebabkan hubungan dunia tanpa batas.2 Dengan semakin mudahnya akses 

terhadap internet dalam kemajuan teknologi sekarang ini dapat mempermudah 

akses menuju era digitalisasi. namun pemanfaatan kemudahan informasi juga 

dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab dengan 

menyebarkan hal-hal negatif, salah satunya dengan meyebarluaskan konten 

pornografi, karena pornografi telah merusak moral masyarakat indonesia, 

khususnya kaum muda, hal ini harus menjadi perhatian khusus terutama di 

dalam penegakan dari Hukum nya3. 

Penegakan Hukum merupakan proses dilakukan suatu upaya untuk 

tegak atau dapat berfungsinya suatu norma dalam Hukum sebagai suatu 

pedoman untuk berperilaku dalam hubungan-hubungan hukum di dalam 

kehidupan bermasyarakat serta bernegara4. Penegakan hukum juga merupakan 

 
 2 Merry Magdalena dan Maswigrantoro Roes Setyadi, cyberlaw, Yogyakarta: AndiOffset, 

2007, hlm. 9 

 3Ernida Sinaga, Mukhlis R., Erdiansyah, “Tinjauan Pertanggung Jawaban Pelaku Pidana 

Tindak Pidana Pornografi Menurut Undang-undang Nomor 44 Tahun 2008” jurnal ilmu hukum, 

volume 8, 2014, hlm. 695, https://jurnal.fh.unila.ac.id/indeks.php/fiat/view/317, diakses tanggal 24 

september 2019, pukul 22:37. 

 4 Prof. Dr. Jimly Asshiddiqie, SH, “Penegakan Hukum” jurnal ilmu hukum, volume 1, 2013, 

hlm. 1, www.jimly.com, diakses tanggal 24 september 2019, pukul 22:48. 
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salah satu pondasi utama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, agar dapat 

terwujudnya ketertiban, ketenteraman dalam masyarakat. 

Akan tetapi pelaksanaan penegakan hukum tidak dapat berjalan sendiri, 

sehingga perlu adanya kerjasama masing-masing pihak. Pelaksanaan 

penegakan hukum yang dilakukan dengan kerjasama sangat dibutuhkan agar 

dapat mendukung terwujudnya keadilan bagi masyarakat dan juga yang paling 

utama dapat terwujud adalah kepastian hukum.5 

Dalam penegakan hukum, penegak Hukum memiliki suatu kewenangan 

yang digunakan untuk mencegah serta memberantas tindakan penyebaran dari 

produk-produk yang mengandung konten pornografi, salah satu upaya nya 

adalah dengan melakukan tindakan seperti razia pada di berbagai tempat, tidak 

terkecuali untuk pengguna handphone, android, dan komputer guna memeriksa 

keberadaan aplikasi, perangkat lunak, atau produk yang mengandung konten 

pornografi, kemudian menindak pembuat situs pornografi, serta melakukan 

penyuluhan kepada masyarakat tentang bahaya pornografi, dalam Pasal 25 ayat 

(1) Undang-undang nomor 44 tahun 2008 tentang pornografi menegaskan 

bahwa “untuk kepentingan penyidikan, penyidik berwenang membuka akses, 

memeriksa, dan membuat salinan data elektronik yang tersimpan dalam file 

 
 5 H.M. rasyid airman, Pengantar Perbandingan Hukum Pidana, Palembang: Universitas 

Sriwijaya, 2006, hlm. 10 
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komputer, jaringan internet, media optik, serta bentuk penyimpanan data 

elektronik lainnya”. 

Konten pornografi yang banyak tersebar di jaringan internet sudah 

menjadi suatu persoalan yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia pada era 

globalisasi saat ini, karena perkembangan pornografi sendiri bahkan sudah 

menyentuh kehidupan sosial di masyarakat, bahkan dalam hal mengakses serta 

pengunduhannya dari dunia maya pun terus menjadi suatu hal yang sangat 

wajar bagi sebagian masyarakat. 

Pengaruh global terhadap penyebaran pornografi sungguh luar biasa, 

melalui internet inilah penyebaran konten pornografi tidak terbendung lagi. 

Sehingga semakin banyak masyarakat yang terkena dampak 

penyebarluasannya, salah satu dampak penyebarluasannya adalah semakin 

banyak masyarakat yang mengakses serta mengunduh konten-konten 

pornografi.  

Download berasal dari bahasa inggris yang jika dibahasa indonesiakan 

artinya mengunduh, mengunduh adalah suatu proses pengambilan file yang 

terdapat dalam jaringan internet dengan menggunakan beberapa macam cara 

seperti melalui website, server, ataupun sistem lain yang sejenis, kemudian file 

tersebut di simpan dalam file komputer milik kita6, dan pada pasal 4 ayat (1) 

 
 6 Sora N, http://www.pengertianku.net/2014/11/pengertian-download-dan-upload-secara-

lebih-lengkap.html, diakses tanggal 04 oktober 2019, pukul 00:52. 
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Undang-undang Nomor 44 Tahun 20087 menyatakan bahwa pengunduhan 

konten pornografi merupakan tindak pidana. 

Mengunduh, memperbanyak, menggandakan, memperjualbelikan, serta 

menyewakan hal-hal yang mengandung konten pornografi adalah tindak 

pidana. Pengaturan untuk pengertian sebagaimana yang diatur mengunduh ada 

pada Undang-undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang pornografi, tepatnya pada 

pasal 5 yaitu “setiap orang dilarang meminjamkan atau mengunduh pornografi 

sebagaimana dimaksud pasal 4 ayat (1).” Undang-undang Nomor 44 Tahun 

2008 Tentang Pornografi. 

Dalam penjelasannya disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

“mengunduh” adalah mengambil file dari jaringan internet atau jaringan 

komunikasi lainnya, mengenai pengertian mengunduh tidak secara jelas 

disebutkan, dalam mengunduh ada beberapa kegiatan yang mengunduh hanya 

sekedar melihat saja, meng copy, dan menyebarkan ke pihak lain. jika kita 

perhatikan pasal 5 Undang-undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi 

maka setiap orang yang melakukan pengunduhan konten pornografi adalah 

merupakan tindak pidana pornografi karena tidak ada pengecualian.8 

 
 7Pasal 4 ayat (1) Undang-undang Nomor 44 Tahun 2008 “Setiap orang dilarang 

memproduksi, membuat, memperbanyak, menggandakan, menyebarluaskan, menyiarkan, mengimpor, 

mengekspor, menawarkan, memperjualbelikan, menyewakan, atau menyediakan pornografi.” 

 8Erinda Sinaga, Mukhlis R., Erdiansyah, “Tinjauan Pertanggungjawaban Pidana Pornografi 

Menurut Undang-undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi” jurnal ilmu hukum, volume 8, 

2014, hlm. 704, https://jurnal.fh.unila.ac.id/indeks.php/fiat/view/317, diakses tanggal 24 september 

2019 , pukul 22:37 
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 Mengenai pidana nya, kegiatan seperti mengunduh file  berisikan 

konten pornografi ke Compact Disk atau media penyimpanan lain, atau 

menyewakan dan juga menjualnya merupakan suatu perbuatan yang melanggar 

Hukum seperti yang tertulis pada Pasal 4 ayat (1) undang-undang Nomor 44 

Tahun 2008 tentang Pornografi, bagi pelaku pengunduhan dapat dikenakan 

pidana penjara setidaknya 6 (enam) bulan lamanya dan untuk paling lama 12 

(dua belas) tahun dan/atau pidana denda setidaknya Rp. 250.000.000,00 (dua 

ratus lima puluh juta) dan juga paling banyak Rp. 6.000.000.000,00 (enam 

miliar). Ketentuan tersebut diatur dalam pasal 31 UU nomor 44 tahun 2008 

tentang pornografi.9 Dan juga pasal 29 UU nomor 44 tahun 2008 tentang 

pornografi.10 

Selain itu kegiatan yang dilakukan guna memfasilitasi pembuatan, 

penggandaan atau memperbanyak, tindakan penyebarluasan, penyewaan 

ataupun penjualan, serta penggunaan produk pornografi juga merupakan 

tindakan yang dilarang dalam Undang-undang nomor 44 tahun 2008 tentang 

Pornografi tepatnya pada pasal 7. Bagi pelaku yang melanggar pasal 7, akan 

 
 9 Pasal 31 Undang-undang nomor 44 tahun 2008 tentang pornografi” setiap orang yang 

meminjamkan atau mengunduh pornografi sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 2000.000.000,00 

(dua miliar rupiah).” 

 10 Pasal 29 Undang-undang nomor 44 tahun 2008 tentang pornografi “setiap orang yang 

memproduksi, membuat, memperbanyak, menggandakan, menyebarluaskan, menyiarkan, mengimpor, 

mengekspor, menawarkan, memperjualbelikan, menyewakan, atau menyediakan pornografi 

sebagaimana dimaksud dalam  pasal 4 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling singkat 6 (enam) 

bulan dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan/atau pidana denda paling sedikit Rp.250.000.000,00 

(dua ratus lima puluh juta rupiah) dan paling banyak Rp. 6.000.000.000,00 (enam miliar rupiah).” 
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dikenakan pidana sesuai yang tertulis pada pasal 33 UU nomor 44 tahun 2008 

tentang pornografi.11 Perbuatan itu termasuk keterlibatan seseorang dalam 

menyediakan fasilitas berupa perangkat keras komputer untuk memudahkan 

pelaku dalam hal memperbanyak file pornografi dalam Compact Disk atau CD 

atau media penyimpanan-penyimpanan lain, agar pelaku dapat 

menyebarluaskan konten pornografi sehingga menyebabkan dapat diunduh 

oleh masyarakat luas. 

Pada wilayah Kabupaten Ogan ilir khususnya pada daerah Indralaya 

banyak masyarakat khususnya pada kalangan remaja, pemuda dan mahasiswa 

yang mengunduh konten pornografi, faktor-faktor penyebabnya adalah selain 

karena perkembangan zaman dan mudahnya akses dalam mengunduh 

pornografi, ada juga pengaruh dari faktor internal dan eksternal dari si pelaku. 

Dari segi faktor internalnya sendiri banyak kalangan remaja, pemuda, 

mahasiswa kabupaten Ogan Ilir khususnya pada wilayah Indralaya mengunduh 

konten pornografi berasal dari pribadi si pelaku itu sendiri, bisa terjadi karena 

keadaan psikologis dari si pelaku, bisa terjadi karena faktor emosional dan 

rendahnya mental, sedangkan dari faktor eksternalnya dikarenakan pengaruh 

 
11 Pasal 33 Undang-undang No. 44 Tahun 2008 tentang pornografi, “setiap orang yang mendanai atau 

memfasilitasi perbuatan sebagaimana dimaksud pasal 7 dipidana penjara paling singkat 2 (dua) tahun 

dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan/atau pidana denda paling sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu 

miliar rupiah) dan paling banyak Rp.7.500.000.000,00 (tujuh miliar lima ratus juta rupiah).” 
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pergaulan dalam masyarakat luas atau pengaruh kehidupan sosial si pelaku 

tersebut, faktor bacaan dan media sosial. 

Banyak masyarakat luas khususnya remaja, pemuda dan mahasiswa di 

Indralaya belum mengetahui bahwa mengunduh pornografi adalah tindak 

pidana, dalam penegakan hukumnya sendiri pihak penegak hukum sendiri 

memiliki beberapa kendala dalam penegakan hukumnya, diantaranya masih 

sangat jarang masyarakat melaporkan tindak pidana pengunduhan konten 

pornografi di wilayah Ogan Ilir khususnya di wilayah indralaya sendiri.  

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, penulis tertarik 

untuk mengali atau meneliti lebih lanjut permasalahan mengenai penegakan 

hukum pada tindak pidana pengunduhan konten-konten pornografi dan 

menuliskannya dalam skripsi yang berjudul “PENEGAKAN HUKUM DI 

TINGKAT PENYIDIKAN PADA TINDAK PIDANA PENGUNDUHAN 

KONTEN PORNOGRAFI”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka adapun yang menjadi rumusan 

masalah dalam penulisan skrispi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penegakan hukum pidana di tingkat penyidikan terhadap 

Pelaku tindak pidana pengunduhan konten pornografi? 
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2. Apa yang menjadi faktor-faktor penyebab pelaku melakukan tindak pidana 

pengunduhan konten pornografi? 

C. Tujuan Penelitian 

Di dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang ingin atau hendak 

dicapai, yaitu antara lain: 

1. Untuk mengetahui dan mengerti penegakan hukum terhadap pelaku yang 

melakukan tindak pidana pengunduhan konten pornografi. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan pelaku melakukan 

tindak pidana pengunduhan konten pornografi. 

D. Manfaat Penelitian 

 Di dalam melakukan penelitian, diharapkan ada manfaat-manfaat yang 

dapat diambil baik bagi penulis maupun bagi masyarakat luas pada umumnya. 

Manfaat dari penelitian ini di kategorikan ke dalam dua bentuk manfaat, antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangan 

pemikiran bagi masyarakat luas dan sebagai masukan atau literatur ilmiah 

Hukum yang dapat dijadikan bahan kajian Untuk memperluas ilmu 

pengetahuan penulisan mengenai penegakan hukum bagi pelaku tindak 

pidana pengunduhan konten pornografi. 
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2. Manfaat Praktis 

 Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi para pihak yang berkepentingan baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung dengan hasil penelitian ini, dan juga dapat 

memberikan wawasan atau pengetahuan bagi masyarakat umum untuk 

mengetahui upaya penegakan hukum terhadap tindak pidana pengunduhan 

konten pornografi sesuai dengan Undang-undang nomor 44 tahun 2008 

tentang Pornografi. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Mengingat luasnya jangkauan dari Hukum Pidana, sehingga skripsi ini 

sesuai dengan tujuan utama penulis dan agar tidak terjadi kerancuan dalam 

pembahasan permasalahan, maka ruang lingkup penulisan skripsi ini dibatasi 

pada penegakan hukum terhadap tindak pidana di tingkat penyidikan pada 

tindak pidana pengunduhan konten pornografi serta faktor yang menyebabkan 

pelaku melakukan tindak pidana pengunduhan pornografi. 

F. Kerangka Teori 

 Kerangka teori merupakan suatu kerangka dari pemikiran, teori, atau 

penelitian mengenai suatu kasus atau permasalahan yang digunakan menjadi 

bahan untuk perbandingan, pegangan teori yang disetujui maupun tidak 

disetujui.12 Kerangka teori juga merupakan susunan yang terdiri dari beberapa 

 
 12 Muhammad Solly Lubis, Filsafat Ilmu Dan Penelitian, Bandung: Mandar Maju, 1994, hlm. 

80. 
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pendapat atau cara, asas, keterangan dan peraturan sebagai satu kesatuan yang 

menjadi dasar maupun acuan, serta menjadi pedoman yang digunakan penulis 

untuk mencapai tujuan di dalam penulisan ini. Oleh karena itu penulis 

menggunakan beberapa teori-teori yang digunakan untuk mencapai tujuan 

penulisan, antara lain: 

1. Teori Penegakan Hukum Pidana 

  Penegakan hukum pidana adalah proses atau usaha untuk 

mewujudkan suatu hal di dalam keadilan dan juga kepastian hukum 

dapat menjadi kenyataan. Penegakan hukum pidana juga merupakan 

proses yang dilakukannya upaya untuk tegak atau berfungsinya norma-

norma dalam hukum dengan nyata yang digunakan sebagai suatu 

pedoman pelaku dalam lalu lintas atau hubungan hukum dalam 

kehidupan bernegara. Sebagai suatu proses yang sistemik, maka 

penegakan hukum pidana juga menampakkan diri sebagai criminal law 

application atau penerapan Hukum pidana yang mencakup berbagai 

sistem yang terstruktur berupa aparat kepolisian, pengadilan, kejaksaan 

dan juga Lembaga pemasyarakatan. 

 

 

2. Teori Penyebab Kejahatan 

 Kejahatan erat kaitannya dengan kelakuan yang memiliki sifat 

tidak susila dan merugikan serta banyak menimbulkan rasa tidak aman 
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pada masyarakat, sehingga masyarakat tersebut berhak untuk mencela 

serta menyatakan penolakan atas kelakuan tersebut, Kartini Kartono 

dalam bukunya menyatakan kejahatan lebih menekankan pada kondisi 

ekonomi yaitu kemiskinan sehingga menimbulkan demoralisasi pada 

individu serta membelenggu naruli sosialnya sehingga pada akhirnya 

membuat suatu individu melakukan tindak pidana.13 Dapat disimpulkan 

bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan mengapa seseorang 

melakukan suatu tindak pidana, ada beberapa teori dari faktor penyebab 

terjadinya tindak pidana dalam penulisan skripsi ini, teori dari faktor 

yang digunakan untuk membantu penulisan skripsi ini ialah: 

a. Faktor Internal 

 Faktor-faktor internal dibagi menjadi dua bagian yaitu yang 

bersifat khusus dan umum, yang bersifat khusus adalah keadaan 

psikologis dari si pelaku antara lain sakit jiwa, emosional dan 

rendahnya mental, sedangkan yang bersifat umum dapat 

dikategorikan atas beberapa macam, diantaranya umur, jenis 

kelamin, kedudukan individu di dalam masyarakat, pendidikan 

individu tersebut serta masalah dari hiburan individu itu sendiri.14 

b. Faktor Eksternal 

 
 13 Kartini Kartono, Patologi Sosial, Jakarta: Rajawali Pers, 2009, hlm.108. 

 14 Abdulsyani, Sosiologi Kriminologi, Bandung: Remadja Karya, 2005, hlm.44. 
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 Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi seseorang 

melakukan tindak pidana meliputi faktor ekonomi, faktor 

keagamaan, faktor bacaan individu, serta faktor-faktor lain seperti 

media sosial, serta kehidupan sosial dari individu tersebut. 

G. Metode Penelitian 

 Penelitian merupakan ilmu untuk menerangkan dan mengungkapkan 

gejala-gejala sosial di dalam kehidupan manusia, dengan menggunakan 

prosedur kerja yang teratur secara metodologis, sistematis, konsisten serta 

pertanggung jawabannya dapat dipenuhi secara ilmiah. 

 Adapun metode penelitian yang akan digunakan penulis di dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan yuridis normatif dan 

bantuan dari data empiris, yuridis normatif adalah suatu penelitian yang 

dilakukan dengan meneliti dari bahan-bahan pustaka ataupun data-data 

sekunder.15 Jadi penelitian normatif adalah kegiatan sehari-hari seseorang 

sarjana hukum, dan penelitian hukum yang bersifat normatif ini hanya 

mampu dilakukan oleh sarjana hukum, sebagai individu yang dididik untuk 

memahami serta menguasai disiplin-disiplin hukum.16 Dan juga bantuan 

 
 15 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (cetakan kelima), Jakarta: 

Raja Grafindo Persada 2001, hlm. 13 

 16Usmawadi, Penulisan Ilmiah Bidang Hukum, Palembang: Universitas Sriwijaya, 2005, hlm 

14 
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dari data empiris, data empiris yaitu keberlakuan hukum di dalam 

masyarakat dengan cara mendapatkan data dari lapangan.17 

2. Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan Perundang-undangan (Statue Aprroach) 

 Pendekatan Undang-undang dilakukan dengan cara menelaah 

semua Undang-undang dengan regulasi yang bersangkutan dengan isi 

hukum yang sedang ditangani dan bagi pendekatan Undang-undang ini 

membuka kesempatan bagi para peneliti untuk mengetahui adakah 

konsistensi serta kesesuaian Undang-undang Dasar dan Undang-undang 

atau regulasi yang berlaku. 

b. Pendekatan Kasus (case approach) 

 Teori pendekatan kasus adalah pendekatan yang dilakukan 

dengan cara melakukan telaah terhadap kasus-kasus yang memiliki 

kaitan dengan isu yang sedang dihadapi.18 Menurut Goodheart, ratio 

decidendi dapat ditemukan dengan memperhatikan fakta-fakta 

materil.19 Fakta-fakta tersebut dapat berupa orang, tempat, waktu, dan 

segala yang menyertainya asalkan tidak terbukti sebaliknya. 

3. Sumber Data dan Jenis Data 

 
 17Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Universitas Indonesia Pers, 1986, 

hlm. 10 

 18Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kecana Prenada Media Group, 2011 

hlm.22 

 19 Ian McLeod, Legal Method, London: Macmillan, 1999, hlm. 14 
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 Sumber data yang akan dipakai oleh penulis ialah data lapangan yang 

juga dibantu dengan data kepustakaan, dan jenis data yang akan dipakai 

berupa: 

a. Data Primer 

  Data Primer adalah data yang di peroleh langsung dari sumber 

dengan melalui sebuah proses yaitu wawancara.20 Dalam penulisan skripsi 

ini dilakukan pengumpulan data secara langsung yang berasal dari lapangan 

(field research) yang akan dilakukan dengan cara mengadakan wawancara 

yang tidak terstruktur, yaitu terlebih dahulu mempersiapkan daftar 

pertanyaan-pertanyaan akan tetapi tidak menutup kemungkinan adanya 

variasi dari pertanyaan yang akan disesuaikan dengan situasi saat 

wawancara berlangsung. Penulis akan melakukan wawancara di wilayah 

hukum Kabupaten Ogan Ilir khususnya di Indralaya. 

b. Data Sekunder 

  Di dalam penulisan skripsi ini penulis juga akan menggunakan 

data sekunder dimana data sekunder melalui penelitian kepustakaan 

yang berisikan bahan hukum primer dan juga bahan hukum sekunder 

serta bahan dari hukum tersier.21 

a) Bahan Hukum Primer 

 
 20 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika 1, 2010, hlm.1. 

 21Amiruddin dan H. Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2010 hlm. 119. 
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 Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat 

autoritatif, artinya mempunyai otoritas, bahan-bahan hukum primer 

terdiri dari perundang-undangan, catatan resmi ataupun risalah dalam 

pembuatan dari peraturan perundang-undangan dan putusan hakim. 

Bahan hukum primer yang digunakan oleh penulis di dalam penulisan 

skripsi ini adalah: 

1) Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 

sudah diamandemen sebanyak empat kali. 

2) Kitab Undang-undang Hukum Pidana. 

3) Undang-undang No. 8 Tahun 1946 Tentang Hukum Pidana. 

4) Undang-undang No. 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi. 

b) Bahan Hukum Sekunder 

 Bahan hukum sekunder ialah berupa publikasi tentang hukum 

yang bukan dokumen yang resmi yakni memberikan penjelasan bahan 

hukum primer misalnya literatur yang ada relevansinya dengan 

permasalahan yang ada.22 Yang dimaksud disini misalnya seperti hasil 

karya tulis karangan dari pakar-pakar Hukum. 

c) Bahan Hukum Tersier 

 Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang bersifat 

mendukung pengertian dan penjelasan dari bahan hukum Primer dan 

 
 22Bambang Waluyo, Penelitian Hukum di Dalam Praktek, Jakarta: Sinar Grafika, 1991, hlm. 

7 
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Sekunder atau bahan hukum yang memberikan informasi serta 

penjelasan mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder 

seperti Kamus Bahasa Indonesia, Ensiklopedia. 

4. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian untuk pengumpulan data di dalam skripsi ini 

dilakukan wilayah Kabupaten Ogan Ilir, khususnya pada daerah Indralaya. 

5. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Populasi di dalam suatu penelitian adalah wilayah yang akan 

diteliti oleh penulis, populasi merupakan wilayah general yang terdiri dari 

objek maupun subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu 

yang ketentuannya ditetapkan oleh penulis untuk diteliti serta dipelajari 

lalu ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian diatas menjadi suatu 

acuan untuk penulis guna menentukan populsasi. Populasi yang 

digunakan oleh penulis sebagai penelitian adalah anggota Kepolisian 

Resort Ogan Ilir, dan Mahasiswa Universitas Sriwijaya, dan Masyarakat 

Ogan Ilir khususnya di Indralaya. 

b. Sampel  

 Sampel merupakan sebuah bagian dari karakteristik serta jumlah 

yang dimiliki oleh populasi tersebut23 , sampel ialah bagian jumlah serta 

 
 23 Bambang Sugono, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rajawali Pers, hlm.118 
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karakteristik yang ada pada suatu populasi, sehingga sampel merupakan 

suatu bagian dari populasi, sehingga pengambilan dari sampel haruslah 

menggunakan satu atau lebih cara yang didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan yang ada. Dalam pengambilan dari sampel ini penulis 

menggunakan/memakai teknik purposive sampling dan random 

sampling. Untuk kategori dan juga sampel nya penulis sudah ditetapkan 

sendiri oleh penulis, diantaranya 

1) Anggota Kepolisian Resort Ogan Ilir, 1 orang; 

2) Mahasiswa Universitas Sriwijaya, 2 orang; 

3) Masyarakat dalam kategori remaja dan pemuda, 1 orang. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Kelapangan 

 Studi kelapangan diperoleh dengan cara melakukan wawancara 

dengan menjadikan daftar pertanyaan sebagai pedoman wawancara, 

lalu hasil wawancara tersebut melakukan teknik penarikan data sampel 

penelitian yang berdasarkan kriteria yang dianggap mendukung 

penelitian yang ditentukan terlebih dahulu. Adapun sampel di dalam 

penelitian ini yaitu di Kepolisian Resort Ogan Ilir dan Universitas 

Sriwijaya dan Kabupaten Ogan Ilir khususnya wilayah Indralaya. 

b. Studi Kepustakaan 

 Teknik penelitian yang juga akan dipakai oleh penulis dalam penulisan 

ini adalah studi kepustakaan atau teknik studi pustaka, studi pustaka adalah 
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teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap 

buku, literatur, catatan, serta laporan-laporan yang memiliki hubungan 

dengan masalah yang dipecahkan dan membaca dokumen yang memiliki 

relevansinya. 

7. Analisis Bahan Hukum 

 Analisis bahan hukum yang akan dipakai penulis adalah analisis secara 

kualitatif atau pendekatan kualitatif terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder, analisis bahan hukum ini meliputi isi dan struktur hukum positif, 

yaitu kegiatan yang dilakukan oleh penulis untuk memilih serta menentukan 

isi serta makna dari aturan hukum yang dijadikan rujukan di dalam 

menyelesaikan permasalahan yang menjadi objek kajian. 

8. Penarikan Kesimpulan 

 Metode yang akan digunakan penulis dalam penulisan ini adalah 

metode deduktif. Metode deduktif adalah penarikan kesimpulan yang 

diawali dengan penjabaran dari fakta-fakta secara umum yang diperoleh 

dari studi lapangan dan studi pustaka serta diakhiri dengan data ataupun 

fakta-fakta yang dimana penjabarannya dilakukan secara detail24 dan fakta-

fakta tersebut adalah jawaban dari permasalahan yang ada dalam skripsi ini. 

H. Sistematika Penulisan 

 
 24 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 

2004, hlm. 126 
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 Dalam penulisan dari skripsi ini terbagi menjadi 4 BAB, yang terdiri 

dari: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan secara garis besar 

mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kerangka Teori, Pendekatan Penelitian, Metode 

Penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Di dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai 

Tinjauan Umum skripsi yang isinya berupa: Tinjauan umum 

tentang Tindak Pidana Pengunduhan Konten Pornografi. 

BAB III : PEMBAHASAN 

Di dalam bab ini penulis akan menjawab rumusan dari 

masalah yang diangkat penulis dalam skripsi ini. Yang 

pertama mengenai bagaimana penegakan hukum pidana 

terhadap Pelaku tindak pidana pengunduhan konten 

pornografi. Yang kedua adalah apa yang menjadi faktor-faktor 

penyebab pelaku melakukan suatu tindak pidana pengunduhan 

konten pornografi. 

BAB IV : PENUTUP 

Dalam bab ini terdapat kesimpulan serta saran-saran mengenai 

permasalahan yang penulis angkat dalam skripsi.
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